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1.1. Latar Belakang

Masalah gizi di Indonesia masih menjadi perhatian baik bagi masyarakat, dokter,
maupun para peneliti. Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) prevalensi status
gizi kurang pada balita pada tahun 2013 sebesar 13,9% dan menurun 0,1% pada
tahun 2018 menjadi 13,8%. Prevalensi status gizi buruk pada tahun 2013 adalah
5,7% dan menurun 1,8% pada tahun 2018 menjadi 3,9%. Sedangkan untuk gizi
lebih, WHO tahun 2007 mencatat ada sekitar 22 juta anak balita, dan menurut
riskesdas tahun 2013 prevalensi balita gizi lebih mencapai 11,9% dan menurun
menjadi 8% pada tahun 2018.! Tujuan dari pencapaian gizi baik adalah agar anak
dapat bertumbuh dan berkembang secara adekuat. Jika kekurangan gizi dijumpai
pada batita tidak diatasi sejak dini, maka beresiko menghambat tumbuh kembang
anak, salah satunya perkembangan motorik kasar.

Usia anak 0-36 bulan adalah masa kritis yang optimal dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak, baik dalam segi fisik maupun psikis, seperti dalam ranah
perkembangan motorik kasar, motorik halus, sosialisasi dan kemandirian serta
bicara dan bahasa. Kemampuan motorik pada anak dibagi menjadi motorik kasar
seperti merangkak, membalikkan badan, berjalan dan motorik halus seperti
mengambil benda kecil dengan ibu jari dan jari telunjuk, menyusun balok menjadi
menara, membuka halaman buku. Kemampuan sosialisasi dan kemandirian adalah
seperti kemampuan untuk makan atau minum dengan benar, menirukan gerakan
orang lain serta kemampuan bicara dan bahasa seperti meniru kata-kata yang
diucapkan orangtua, berbicara yang dimulai dari sepatah dua patah kata.

Perkembangan dan pertumbuhan anak dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor salah satunya adalah nutrisi dan gizi anak. Perkembangan yang
adekuat dapat dicapai tergantung pada gizi anak, karena membutuhkan gizi yang
baik pada masa-masa seperti ini, jika tidak selain perkembangan anak dalam 4 ranah

tersebut yang terganggu, hal ini dapat menghambat perkembangan kognitif di masa



yang akan datang. Peneliti ingin mengetahui apakah status gizi dari batita dapat
mempengaruhi perkembangan motorik kasar. Peneliti berharap, dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan dan cara yang baik serta
tepat kepada orang tua dalam pemberian gizi pada batita agar perkembangannya
dapat mencapai titik yang maksimal.

1.2. Rumusan Masalah

Banyak orang tua yang belum mengetahui kebutuhan gizi anaknya selepas masa
pemberian ASI eksklusif selesai. Hal tersebut merupakan kesalahan karena
perkembangan anak tidak hanya saat masa pemberian ASI saja. Bila anak
kekurangan gizi ataupun kelebihan gizi, memungkinkan terjadinya gangguan
perkembangan dan pertumbuhan anak. Secara teori status gizi kurang dan buruk
tentu akan mempengaruhi perkembangan anak. Namun penelitian mengenai status
gizi lebih dan obesitas yang mempengaruhi perkembangan pada batita sangat lah
sedikit, ditambah lagi tidak sedikit orangtua yang beranggapan bahwa anak yang
gendut adalah lucu dan tidak bermasalah. Oleh karena itu peneliti ingin mencari
tahu lebih dalam apakah status gizi lebih dan obesitas memiliki pengaruh terhadap
perkembangan pada batita.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Apakah ada hubungan bermakna antara status gizi dengan perkembangan pada
anak batita?
1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara status gizi dengan perkembangan pada anak batita di
Rumah Sakit Umum Siloam.
1.4.2. Tujuan Khusus
- Mengetahui angka prevalensi keterlambatan perkembangan pada anak
batita dengan status gizi kurang di Rumah Sakit Umum Siloam.
- Mengetahui angka prevalensi keterlambatan perkembangan pada anak

batita dengan status gizi lebih dan obesitas di Rumah Sakit Umum Siloam.



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1.

Manfaat Akademik
Menambah pengetahuan bagi ilmu kedokteran mengenai perkembangan
pada anak batita dengan status gizi yang kurang, lebih dan obesitas.

Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanujut.

Manfaat Praktis

Sebagai data referensi bagi Rumah Sakit Umum Siloam.

Mengedukasi orangtua anak tentang status gizi anak.

Meningkatkan kewaspadaan orangtua untuk lebih memperhatikan status

gizi anak.



